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Abstract

The development of today's computer networks is rapid. Many organizations and schools use
computer networks to carry out learning activities. In the Tiara Nusa Vocational High School,
Computer Based Test (CBT) systems can only be accessed offline. The limited access of the
Tiara Nusa High School CBT system caused students and teachers to have difficulty learning.
The purpose of this study is to develop a CBT system at the Tiara Nusa Vocational High School
which was initially only accessible through outside networks to make it easier for students and
teachers at Tiara Nusa High School to carry out offline and online learning activities. The
method used in this study is a documentation method to determine the system overview used at
the Tiara Nusa Vocational High School. After studying the picture of the existing system, he
then studied the system before developing the system at Tiara Nusa Vocational High School.
The result of this study is a system developed to facilitate the study of students and teachers of
the Tiara Nusa Vocational High School, which was originally only accessed through the local
network, is now accessible through the outside network.

Keywords: Computer Based Test; Computer Network; Local Area Network; Mikrotik

Abstrak

Perkembangan jaringan komputer saat ini sangat pesat. Banyak organisasi dan sekolah
menggunakan jaringan komputer untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada SMK Tiara
Nusa penerapan sistem Computer Based Test (CBT) hanya dapat diakses secara luring.
Keterbatasan akses sistem CBT SMK Tiara Nusa menyebabkan siswa-siswi dan guru
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini mengembangkan sistem CBT
pada SMK Tiara Nusa yang semula hanya diakses jaringan lokal menjadi bisa diakses jaringan
luar untuk mempermudah siswa-siswi maupun guru di SMK Tiara Nusa melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara luring maupun daring. Metode yang digunakan penelitian ini metode
dokumentasi untuk mengetahui gambaran sistem yang digunakan pada SMK Tiara Nusa.
Setelah mengetahui gambaran sistem yang ada, selanjutnya mempelajari sistem tersebut
sebelum melakukan pengembangan pada sistem di SMK Tiara Nusa. Hasil penelitian ini adalah
sistem yang dikembangkan mempermudah kegiatan ujian, pembelajaran siswa-siswi serta guru
SMK Tiara Nusa yang semula sistem CBT hanya diakses oleh jaringan lokal, kini dapat diakses
dengan jaringan luar.

Kata kunci: Computer Based Test; Jaringan Komputer; Local Area Network; Mikrotik

1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi diberbagai bidang kehidupan memberikan peluang
pemanfaatan teknologi informasi secara tepat dan efektif, seperti dalam bidang pendidikan [1].
Perkembangan teknologi yang pesat ini, memudahkan manusia dalam aktivitas, salah satunya
yaitu penggunaan komputer dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat bekerja dapat
memanfaatkan komputer untuk membuat kinerja menjadi lebih cepat serta memperoleh
ketepatan suatu data. Selain bekerja, komputer menjadi salah satu objek yang digunakan untuk
pembelajaran di sekolah, agar proses pembelajaran menjadi mudah dan nyaman, di sekolah
membutuhkan jaringan LAN (Local Area Network) untuk mempermudah siswa-siswi sekolah
bertukar data atau informasi dengan guru maupun dengan siswa-siswi lainnya.

Sistem jaringan komputer pada sekolah tidak harus mutlak diterapkan pada suatu
sekolah. Tetapi, dapat dijadikan inovasi pengembangan jaringan komputer dengan
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mempertimbangkan kebutuhan sekolah. Adapun bagian yang bermanfaat untuk
pengembangan jaringan komputer pada sekolah ialah, pengertian dan pentingnya jaringan
komputer, perencanaan dan pemilihan model jaringan, implementasi jaringan komputer, dan
jaringan internet untuk sekolah [2].

Berdasarkan standar hardware pada mikrotik perangkat keras berbasis komputer
dikenal karena stabilitas, kontrol kualitas dan praktis untuk berbagai macam paket data dan
metode proses rute atau dikenal dengan nama routing [3]. Pada infrastruktur jaringan di SMK
Tiara Nusa telah menggunakan router mikrotik untuk sistem CBT nantinya sering digunakan
sebagai sarana pembelajaran bagi siswa-siswi dan guru baik secara daring maupun luring.
Router mikrotik menjadi salah satu opsi penyelesaian yang digunakan pada penelitian ini
karena mempunyai sistem keamanan jaringan yang lengkap dan fleksibel dalam
penggunaannya [4].

SMK Tiara Nusa adalah sekolah swasta yang terletak di kota Depok, di SMK Tiara
Nusa sudah menggunakan komputer sebagai media pembelajaran dan di sekolah tersebut
tentunya menggunakan jaringan LAN (Local Area Network) pada lab komputernya, sekolah
tersebut membutuhkan pengembangan dalam jaringan LAN (Local Area Network) pada lab
komputer. Pada saat ini terdapat sistem CBT di lab komputer SMK Tiara Nusa yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran siswa-siswi, akan tetapi karena adanya keterbatasan pada sistem
CBT tersebut siswa-siswi dan guru SMK Tiara Nusa hanya dapat mengakses sistem CBT
secara luring. Hal ini dikarenakan sistem CBT pada SMK Tiara Nusa hanya dapat diakses
dengan jaringan local. Untuk memberikan kenyamanan bagi siswa-siswi SMK Tiara Nusa dalam
melakukan pembelajaran di lab komputer tersebut diperlukan pengembangan pada sistem CBT
yang semula hanya diakses secara luring dapat diakses juga secara daring. Hal ini tentunya
dapat mempermudah siswa-siswi dan guru SMK Tiara Nusa dalam mengakses sistem tersebut
secara praktis dan efisien.

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengembangkan jaringan LAN (Local Area
Network) pada sistem CBT SMK Tiara Nusa untuk memberikan kenyamanan pada siswa-siswi
dan guru SMK Tiara Nusa dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar menjadi lebih efektif
dan fleksibel. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengembangan Local Area Network Untuk
Sistem CBT Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Mikrotik”.

2. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian sebelumnya pengembangan local area network untuk sekolah sangat
diperlukan agar kegiatan pembelajaran dan juga ujian berbasis komputer dapat berjalan
dengan lancar, seperti halnya yang disebutkan oleh Pamuji Setiawan [5], bahwa akses kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan ujian menjadi lebih mudah. Pada ujian berbasis komputer
sebelumnya siswa-siswi Mts Al Barokah melakukannya di tempat lain dan untuk sekarang
dengan menggunakan metode perancangan dalam penelitian ini, kegiatan ujian berbasis
komputer pada Mts Al Barokah dapat dilakukan di lab komputer sekolah itu sendiri.

Selanjutnya hal serupa dilakukan oleh Reno Supardi dan Devi Sartika [6], dalam
penelitian tersebut terdapat pengembangan local area network pada lab komputer sekolah SMK
Negeri 4 Kabupaten Kaur yang menggunakan metode NDLC (Network Development Live
Cylce). Hal yang dikembangkan pada penelitian tersebut ialah pengembangan local area
network berbasis aplikasi yang di mana nantinya aplikasi tersebut digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari oleh guru maupun siswa-siswi SMK Negeri 4 Kabupaten Kaur.
Sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan praktis.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dani Daryos Papaceda, Alfrina Mawengkang, dan
Stralen Pratasik [7], juga terdapat pengembangan local area network yang dilakukan pada
sekolah. Dalam penelitian tersebut mengembangkan jaringan komputer dan internet pada SMK
negeri 8 Halmahera Tengah menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle),
yang menghasilkan meningkatnya kinerja jaringan komputer dan internet pada sekolah tersebut
yang mana pada sebelumnya hal itu masih adanya kelambatan dalam kecepatan kinerja
jaringan komputer dan internet pada sekolah itu.

Pada penelitian ini berfokus dalam pengembangan local area network di SMK Tiara
Nusa. Pengembangan local area network pada penelitian ini berfokus untuk mengembangkan
sistem CBT yang ada pada SMK Tiara Nusa dengan menggunakan metode dokumentasi pada
penelitian ini yang mana pada sistem CBT semula hanya dapat diakses dengan jaringan local
saja menjadi bisa diakses dengan jaringan luar. Dengan adanya pengembangan ini guru-guru
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beserta siswa-siswi SMK Tiara Nusa dapat mengakses sistem CBT ini dengan praktis dan
mudah, karena bisa diakses di mana saja baik di sekolah maupun di rumah. Sehingga kegiatan
pembelajaran pada SMK Tiara Nusa menjadi jauh kebih praktis dan efisien.

3. Metodologi

[ Mulai J—)[ ldentifikazi Masalah J—)[ Pengumpulan Dala J—)[ Mempelajar Sistem J
[ Pangujian Sistemn ]4- [ Marancang Sistem ]4- [Pﬂnngnnnll.ﬂn le.rr:m]q- [ Dokumentasi ]

k

[ Pembuatan Laporan H Salesal J

Gambar 1. Gambar alur penelitian

3.1 Alur Penelitian

Pada langkah ini melaksanakan identifikasi masalah yang ada sesuai latar belakang
lalu merumuskan dan membatasi masalah-masalah tersebut sehingga terfokus pada tujuan
penelitian. Tahap pertama yang dilaksanakan pada penelitian ini yakni pengumpulan data
diawali dengan melakukan survei lokasi di SMK Tiara Nusa, kemudian data diperoleh dengan
cara wawancara dari sumbernya untuk memperkuat pengembangan dalam penelitian ini [8].

Selanjutnya yang dilakukan yakni mempelajari sistem yang berjalan di SMK Tiara Nusa
agar memahami gambaran sistem keseluruhan yang nantinya digunakan sebagai bahan untuk
sistem yang akan dikembangkan dalam pengembangan sistem yang berjalan. Dokumentasi
adalah suatu cara yang dilaksanakan untuk mengetahui sistem keseluruhan, dengan cara
mengambil data berupa gambar dari lokasi penelitian di area sekolah [9].

Analisa kebutuhan sistem yang akan diajukan merujuk pada sistem yang berjalan,
nantinya diharapkan sistem yang diajukan dapat mengembangkan sistem yang sedang berjalan
agar menjadi lebih praktis dari sistem sebelumnya. Pada langkah ini akan dirancang sistem
usulan yang sesuai dengan kebutuhan serta permasalahan terkait dengan pembelajaran di lab
komputer SMK Tiara Nusa. Setelah merancang sistem yang telah ditentukan, langkah
selanjutnya menguji sistem apakah sistem dapat digunakan atau masih perlu adanya
perbaikan. Kegiatan dalam penelitian ini ditulis secara keseluruhan berdasarkan data dimulai
dari identifikasi masalah hingga merancang sistem [10].

3.2 Jumlah Perangkat Pada Sistem Jaringan SMK Tiara Nusa

Untuk membangun sistem jaringan di SMK Tiara Nusa membutuhkan sejumlah perangkat
agar sistem dapat digunakan dan berjalan dengan lancar, pada Tabel 1 terdapat beberapa jenis
dan jumlah perangkat yang digunakan untuk membuat sebuah sistem jaringan pada SMK Tiara
Nusa.

Tabel 1 Jumlah Perangkat Sistem Jaringan SMK Tiara Nusa

No Nama Perangkat Jumlah Perangkat
1 Router 2

2 Server 3

3 Access Point 1

4 Switch 2

5  Personal Computer 140

3.3 Jumlah Perangkat Lab SMK Tiara Nusa

SMK Tiara Nusa memiliki lab komputer sebanyak 4 ruangan, dimasing-masing ruangan
lab computer tersebut memiliki jumlah PC yang berbeda-beda. Berikut pada Tabel 2 disebutkan
jumlah PC yang ada pada masing-masing ruangan lab komputer di SMK Tiara Nusa.
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Tabel 2 Jumlah Perangkat Lab SMK Tiara Nusa

No Nama Lab Jumlah PC

1 Lab TKJ 36

2 Lab OTKP 40

3 LabJaringan 40

4 Lab Axioo 24
Total 140

3.4 Jenis dan Fungsi Server

Server merupakan sistem yang berfungsi sebagai penyedia layanan penyimpanan pada
jaringan komputer. Server ditunjang dengan prosesor yang scalable dan RAM yang besar,
kemudian dilengkapi dengan sistem operasi khusus bernama sistem operasi jaringan. Server
juga berjalan pada software manajemen yang mengatur akses ke jaringan dan sumber daya file
atau alat cetak (printer) yang terkandung di dalamnya dan menyediakan akses ke stasiun kerja
anggota jaringan. SMK Tiara Nusa memiliki tiga server pada sistem jaringannya, masing-
masing server memiliki fungsi dan kegunaannya masing-masing. Server pada sistem jaringan
[11]. SMK Tiara Nusa digunakan pada saat kegiatan belajar dan mengajar ataupun juga pada
saat pelaksanaan ujian, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 fungsi serta kegunaan pada
masing-masing server tersebut.

Tabel 3 Jenis dan Fungsi Server

No Jenis Server Fungsi Server
1 Server 1 E-learning

2 Server 2 CBT

3 Server 3 Cadangan CBT

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Infrastruktur Jaringan SMK Tiara Nusa

zz | | |
G| B2 P
! 1

Gambar 2. Gambar infrastruktur jaringan SMK Tiara Nusa

Pada Gambar 2 merupakan gambaran infrastuktur jaringan yang digunakan sehari-hari
oleh siswa-siswi maupun guru yang ada di SMK Tiara Nusa, dengan infrastruktur seperti ini
para siswa-siswi maupun guru-guru yang ada di SMK Tiara Nusa melakukan aktivitas belajar
dan mengajar melalui komputer yang telah disediakan di lab. Selain itu siswa-siswi SMK Tiara
Nusa dapat melaksanakan ujian dengan fasilitas yang ada di lab serta dengan infrastruktur
tersebut secara daring atau digital dengan begitu siswa-siswi lebih mudah dan efisien pada saat
melaksanakan ujian.
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4.2 Konfigurasi Mikrotik
Untuk menciptakan infrastruktur jaringan pada Gambar 2, hal yang pertama dilakukan

adalah melakukan konfigurasi pada router utama supaya sistem dapat berjalan dengan lancar
serta berfungsi dengan baik yang dilakukan menggunakan aplikasi Winbox. Winbox merupakan
perangkat lunak yang dipakai untuk mengkonfigurasi mikrotik routerOS menggunakan
antarmuka pengguna grafis. GUl memudahkan konfigurasi, Winbox sendiri dapat berjalan di
sistem operasi Windows dan hadir sebagai portable binary [12].

” I!'Inl" W

Gambar 3. Menambahkan interface pada mikrotik

Untuk melakukan konfigurasi pada router mikrotik hal pertama yang dilakukan ialah
membuat interface, pada Gambar 3 menunjukkan pembuatan interface Ethernet yang diberi
nama ether 1. Ether 1 sendiri berfungsi sebagai pemberi akses internet agar sistem dapat

mengakses internet.
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Gambar 4. Menambahkan interface ether 2 pada mikrotik
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Gambar 5. Menambahkan interface ether 3 pada mikrotik
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Setelah menambahkan ether 1 yang berfungsi untuk memberi akses internet,
selanjutnya yaitu menambahkan interface Ethernet lain yang diberi nama ether 2. Ether 2 ini
digunakan untuk melakukan konfigurasi pada router mikrotik.

Selanjutnya membuat interface ether 3 yang digunakan untuk membuat VLAN yang
akan digunakan pada lab komputer dan juga sistem CBT pada SMK Tiara Nusa. VLAN atau
Virtual-LAN adalah suatu cara untuk membagi suatu jaringan menjadi beberapa bagian yang
lebih kecil. Fungsi utama VLAN ialah untuk mengurangi lalu lintas siaran pada setiap subnet
[13].
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Gambar 6. Pembuatan VLAN lab

Interface VLAN lab dibuat untuk memberi akses pada seluruh lab komputer yang ada
SMK Tiara Nusa agar masing-masing lab komputer terhubung satu sama lain dan dapat
bertukar data atau saling mengakses data satu sama lain.
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Gambar 7. Pembuatan VLAN CBT

Interface VLAN CBT dibuat untuk memberi akses pada server ke sistem CBT pada saat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun pada saat ujian.
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Gambar 8. Pembuatan interface ether 4

Progresif: Vol. 20, No. 1, Februari 2024: 465-476



Progresif e-ISSN: 2685-0877 m 471

Pada interface ether 4 digunakan sebagai pemberi akses 2 modem utama kepada
router mikrotik yang terhubung langsung ke dalam server.
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Gambar 8. Pengujian koneksi pada router

Setelah selesai membuat interface pada konfigurasi mikrotik, selanjutnya melakukan
pengujian apakah router sudah mendapatkan akses internet pada Gambar 8 terlihat bahwa
router telah mendapatkan akses internet.
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Gambar 9. Membuat DHCP Client pada mikrotik

Setelah mengetahui router mendapat akses internet, selanjutnya membuat DHCP
Client pada mikrotik. DHCP Client berfungsi untuk mempermudah dalam memberikan IP
address kepada client.
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Gambar 10. Membuat DHCP Server pada mikrotik
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Setelah selesai membuat DHCP Client selanjutnya adalah membuat DHCP
Server, DHCP Server merupakan sistem yang memfasilitasi semua perangkat untuk secara
otomatis menetapkan alamat IP ke host dijaringan komputer dan digunakan dalam jaringan di
mana terdapat banyak komputer yang digunakan oleh pengguna [14].
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Gambar 11. Setting firewall
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Gambar 12. Setting firewall

Network Address Translation atau biasa disingkat NAT merupakan metode yang
mengubah alamat tujuan di header IP suatu paket begitu dikirimkan [15]. Selanjutnya adalah
melakukan pengaturan pada firewall pada Gambar 11 dan Gambar 12 merupakan konfigurasi
internet agar pada saat pelaksaan ujian
menggunakan sistem CBT siswa-siswi tidak dapat mengakses internet apapun, pada Gambar
12 di dalam section action terdapat menu masquerade yang berfungsi untuk merubah IP private

firewall pada CBT untuk memblokir akses

menjadi IP public pada router.
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Gambar 13. Setting firewall
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Gambar 14. Setting firewall

Pada Gambar 13 dan Gambar 14 adalah konfigurasi untuk memberikan akses CBT
agar bisa diakses secara daring pada section dst. Port menggunakan port forwarding (8002)
agar dengan satu IP public dapat mengakses tiga server. Fungsi dari port forwarding yaitu
untuk membuat akses ke perangkat jaringan lokal yang diakses melintasi jaringan public [16].

Pange satuoge of fra censecs

Gambar 15. Tampilan PC terkoneksi dengan router
Setelah melakukan konfigurasi pada router selanjutnya melakukan pengujian koneksi
pada PC apakah PC telah terkoneksi dengan router atau belum. Pada Gambar 15 terlihat
bahwa PC telah terkoneksi dan mendapatkan akses dari router yang telah dikonfigurasi.

4.3 Membangun Sistem Jaringan SMK Tiara Nusa

AZOTGE  LABANDO LAS JARMGAN

Gambar 16. Sistem jaringan di SMK Tiara Nusa

Gambar 16 merupakan gambaran dari sistem jaringan di SMK Tiara Nusa yang selalu
digunakan untuk kegiatan belajar dan mengajar dalam sehari-sehari. Selain digunakan untuk
kegiatan belajar dan mengajar, dengan sistem jaringan ini juga digunakan untuk pelaksanaan
ujian sekolah. Sehingga kegiatan belajar dan mengajar dalam penggunaan sistem jaringan di
SMK Tiara Nusa dapat berjalan dengan lancar dan efektif.
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4.4 Pengujian Sistem CBT SMK Tiara Nusa

Setelah selesai melakukan konfigurasi mikrotik dan membangun sistem jaringan pada
SMK Tiara Nusa, selanjutnya yaitu melakukan pengujian pada sistem CBT apakah sistem
berjalan dengan baik dan dapat diakses oleh jaringan luar atau masih perlu diperbaiki lagi
sistemnya. Berikut ini hasil pengujian sistem CBT pada SMK Tiara Nusa.

(]

SMK TIARA NUSA

Gambar 17. Tampilan login pada CBT SMK Tiara Nusa

Pada Gambar 17 adalah tampilan awal untuk login ke dalam sistem CBT SMK Tiara
Nusa, dengan login menggunakan akun yang sudah dibuat sebelumnya.
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Gambar 18. Mengakses CBT dengan jaringan local
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Sistem CBT SMK Tiara Nusa dapat diakses oleh jaringan local maupun jaringan luar,
sistem CBT ini yang nantinya akan digunakan siswa-siswi SMK Tiara Nusa pada saat

melaksanakan ujian secara daring maupun luring. Pada Gambar 18 merupakan tampilan dari
sistem CBT itu sendiri.
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Gambar 19. Mengakses CBT dengan jaringan luar
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Pada gambar 19 merupakan tampilan CBT yang diakses dengan perangkat lain yang
menggunakan akses jaringan luar, sama seperti pada Gambar 18 hanya saja untuk login ke
dalam sistem CBT dengan menggunakan jaringan Iluar harus mengakses dengan
menggunakan IP public.

Pada pengujian sistem CBT SMK Tiara Nusa tersebut telah diuji dengan menggunakan
dua perangkat berbeda pada gambar 18. Menunjukan bahwa sistem diuji menggunakan
perangkat yang terhubung dengan jaringan local pada SMK Tiara Nusa yang biasa digunakan
siswa-siswi dalam melakukan pembelajaran di lab komputer SMK Tiara Nusa. Pada gambar 19.
Menunjukan bahwa sistem CBT SMK Tiara Nusa diakses menggunakan perangkat pribadi
tanpa perlu terhubung dengan jaringan lokal di sekolah tersebut. Hal ini membuktikan bahwa
pengujian dapat dinyatakan berhasil karena sistem CBT SMK Tiara Nusa dapat diakses oleh
perangkat pribadi yang menggunakan jaringan luar dengan menggunakan I[P public yang
terdapat pada SMK Tiara Nusa.

Penelitian ini menghasilkan pengembangan Local Area Network pada SMK Tiara Nusa
yang bertujuan untuk mempermudah siswa-siswi dan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Kebaruan dari penelitian sebelumnya terkait Local Area Network telah dilakukan oleh [5] yakni
pengembangan Local Area Network pada sekolah Mts Al Barokah yang semula melakukan
ujian di tempat lain dan untuk sekarang kegiatan ujian berbasis komputer pada Mts Al Barokah
dapat dilakukan di lab komputer sekolah itu sendiri. Penelitian pengembangan Local Area
Network dilakukan juga oleh [6], dalam penelitian tersebut pengembangan Local Area Network
berbasis aplikasi pada lab komputer sekolah SMK Negeri 4 Kabupaten Kaur. Hasil
penelitiannya di mana nantinya aplikasi tersebut digunakan dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari oleh guru maupun siswa-siswi SMK Negeri 4 Kabupaten Kaur. Sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan praktis. Pada penelitian berikutnya yang dilakukan oleh
[7], juga terdapat pengembangan Local Area Network yang dilakukan pada sekolah SMK negeri
8 Halmahera Tengah. Dalam penelitian tersebut mengembangkan jaringan komputer dan
internet, yang menghasilkan meningkatnya kinerja jaringan komputer dan internet pada sekolah
tersebut yang mana pada sebelumnya hal itu masih adanya kelambatan dalam kecepatan
kinerja jaringan komputer dan internet pada sekolah tersebut.

Pada tiga penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait Local Area Network
terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian ini berfokus dalam pengembangan Local
Area Network untuk mengembangkan sistem CBT yang ada pada SMK Tiara Nusa yang
semula hanya dapat diakses secara luring saja menjadi bisa diakses secara daring. Dengan
adanya pengembangan ini guru-guru beserta siswa-siswi SMK Tiara Nusa dapat mengakses
sistem CBT ini dengan praktis dan mudah, karena bisa diakses di mana saja baik di sekolah
maupun di rumah. Sehingga kegiatan pembelajaran pada SMK Tiara Nusa menjadi jauh kebih
praktis dan efisien.

5. Simpulan

Pada penelitian ini, telah dikembangkan sistem jaringan CBT pada SMK Tiara Nusa
agar dapat mempermudah kegiatan pembelajaran dan pengajaran baik secara luring maupun
daring. Selain digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, sistem ini juga dapat
digunakan untuk pelaksanaan ujian untuk siswa-siswi SMK Tiara Nusa. Dengan adanya sistem
CBT ini siswa-siswi SMK Tiara Nusa dapat melaksanakan ujian dengan mudah dan praktis
serta memudahkan guru-guru menilai hasil akhir dari ujian yang dikerjakan dengan sistem CBT
ini. Dengan kelengkapan pengembangan Local Area Network, dapat dijadikan referensi untuk
merancang jaringan yang memenuhi kebutuhan pada pengembangan penelitian selanjutnya
pada sekolah SMK Tiara Nusa.
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